BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,
yaitu mengenai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana zakat serta
pengukuran literasi zakat muzaki (Studi Kasus: Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Agam) maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Akuntabilitas pengelolaan dana zakat Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Kabupaten Agam mulai dari perencanaan program, pelaksanaan,
pelaporan pertanggungjawaban dan pengawasan sudah baik dan sudah
dikelola secara akuntabel. Perencaan program Kkerja dari BAZNAS
merupakan kesepakatan dari semua BAZNAS baik dari pusat, provinsi
maupun kabupaten mengenai apa saja aspek yang akan dilaksanakan
dalam program—program tersebut. Dalam perencanaan pelaksaaan
program yang akan diperioritaskan oleh BAZNAS Kabupaten Agam akan
mempertimbangkan dari hasil. 'rapat kerja yang akan -dilaksanakan oleh
pimpinanan dan anggota BAZNAS Kabupaten Agam beserta pemerintah
daerah mengenai apa yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat setempat
serta evaluasi dari tahun sebelumnya. Program-program yang dilaksanakan
oleh BAZNAS Kabupaten Agam telah mencakupi semua yang dibutuhkan
oleh masyrakat Kabupaten Agam dan melibatkan semua pihak atau
anggota terkait untuk mengambil keputusan baik pihak internal maupun

pihak eksternal.
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Dalam perlaporan pertanggungjawaban BAZNAS Kabupaten
Agam memberikan laporan tersebut ke pemerintah daerah dan juga kepada
BAZNAS provinsi. BAZNAS Kabupaten Agam akan menerbitkan laporan
keuangan dua kali dalam satu tahun dimana laporan keuangan tersebut
dikeluarkan satu kali pada bulan Juni dan paling lambat minggu ketiga
bulan Juli dan laporan tahunan akan dikeluarkan pada bulan Februari.
Laporan keuangan tersebut dikeluarkan secara periodik hal ini
mencerminkan. kepatuhan iatas UU:Na 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat dan hal tersebut juga telah menjadi aturan dari pusat untuk
melaporkan kepada pihak BAZNAS provinsi dan juga pada pemerintah
daerah. Setiap pengeluaran yang ada pada BAZNAS Kabupaten Agam
akan disertai dengan bukti yang disusun dan disatukan oleh BAZNAS
dalam setiap bulannya. Pemerintah daerah dan BAZNAS provinsi akan
melakukan pengawasan terhadap kinerja BAZNAS Kabupaten Agam.
Pengawasan tersebut dapat melalui Laporan pertanggungjawaban yang
dibuat oleh BAZNAS secara berkala atau dapat melihat langsung ke
kantor BAZNAS Kabupaten Agam.
. Transparansi pengelolaan dana zakat BAZNAS Kabupaten Agam masih
kurang baik. Transparansi informasi di BAZNAS Kabupaten Agam
melalui media sosial dapat dikatakan kurang baik karena dalam media
sosial tersebut belum terdapat semua informasi yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Media sosial yang dikelola oleh BAZNAS Kabupaten agam
masih tidak terkelola dengan baik yang disebabkan oleh kurangnya

sumber daya manusia dalam mengelola media sosial tersebut.
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5.2

Dalam menyediakan informasi melalui media center, web resmi dan
facebook BAZNAS Kabupaten agam tidak meyediakan informasi
mengenai Rancangan Kerja Awal tahun, laporan pertanggungjawaban dan
laporan keuangan yang memang dibutuhkan oleh masyarakat terutama
oleh muzaki, sedangakan media sosial instagram dan youtube tidak
dikelola secara efektif.

Indeks Literasi Zakat pada muzaki BAZNAS Kabupaten Agam adalah
82.157 dapat. diartikan bahwal pemahaman muzaki tentang zakat termasuk
ke dalam kategori tinggi. Pada bagian dimensi pengetahuan dasar tentang
zakat mendapatkan skor 89.44875 dengan kategori tinggi sedangkan
dimensi pengetahuan lanjutan tentang zakat mendapatkan skor 68.614
dengan kategori moderat/menengah. Pada pengukuran literasi zakat
muzaki di BAZNAS Kahupaten Agam terdapat variabel yang menjadi
kendala adalah variabel pemahaman institusi zakat, pemahaman regulasi
zakat, dan pemahaman digital payment dengan masing-masing skor untuk
pemahaman institusi zakat adalah 64 dengan kategori menengah, skor
untuk pemahaman regulasi , zakat adalah 59 dengan kategori rendah
sedangkan untuk pemahaman digital payment dengan skor 50 dan

termasuk kategori rendah.

Keterbatasan dan Saran
Dalam penelitian ini peneliti masih memiliki keterbatasan yaitu
waktu penelitian yang kurang efektif karena pelaksanaan penelitian saat
covid-19 sehingga dalam pertemuan dengan responden ataupun informan

sedikit terhambat serta informan pada penelitian ini hanya bagian
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keuangan dan bagian program. Berikut beberapa saran yang dapat peneliti

sampaikan untuk kedepannya.

1. Terkait sosialisasi BAZNAS Kabupaten Agam ke masing-masing
Nagari sebaiknya BAZNAS Kabupaten Agam mengatur jadwal untuk
sosialisasi kemasing-masing daerah tidak hanya menunggu permintaan
dari pemerintah daerah untuk menjadi narasumber jika ada kegiatan.
Sosialisasi yang dilakukan BAZNAS sebaiknya tidak hanya ke
pemerintah. daerah itetapi 'juga ‘kantor, kedinasan,..masyarakat dan
sebagainya. Sosialisasi yang dilakukan BAZNAS diharapkan dapat
memberikan edukasi kepada masyrakat mengenai pengetahuan tentang
zakat terkhususnya mengenai pemahaman institusi zakat, regulasi
zakat, dan pemahaman digital payment. Sehingga dapat menambah
wawasan masyarakat serta dapat meningkatkan pengumpulan zakat.

2. Terkait media sosial BAZNAS Kabupaten Agam, sebaiknya BAZNAS
Kabupaten Agam dapat merekrut SDM yang memang bisa mengelola
media sosial sehingga semua mesia sosial BAZNAS kabupaten Agam
dapat digunakan dengan, sebaik mungkin_dan mengenai rancangan
kerja, laporan kinerja, laporan keuangan dan pembagian pendistrusian
dana Zakat sebaiknya dapat di informasikan melalui media sosial
maupun media masa yang berkerja sama dengan BAZNAS.

3. Terkait pemakaian aplikasi SIMBA diharapkan BAZNAS Kabupaten
Agam agar memaksimalkan penggunaan aplikasi tersebut dalam

kegiatannya.

81



4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat menambah
informan yaitu ketua BAZNAS ataupun Wakil Ketua yang memang

mengawasi masing-masing bidang di BAZNAS Kabupaten Agam
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